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ABSTRACT 

This research was motivated by the low value of learning outcomes for learning strategy courses for 4th semester students of the 
PBSI IKIP PGRI Bojonegoro Study Program. The purpose of this study is to describe the increase in learning outcomes for 
learning strategy courses using character education-based textbooks for 4th semester students of the Indonesian Language and 
Literature Education Study Program, IKIP PGRI Bojonegoro, Academic Year 2021/2022. This type of research is 
classroom action research through 2 cycles of action, with details of each cycle consisting of planning, implementation, 
observation, and reflection. The subjects of this study were 4th semester students who took the learning strategy course at the 
PBSI IKIP PGRI Bojonegoro Study Program with a total of 30 students. The object of this research is the learning process 
of the learning strategy course in the classroom. Collecting research data using observation, documentation, interviews and 
tests. The results showed an increase in learning outcomes from pre-cycle by 46.6% completeness (14 people) increased in cycle 
1 by 70% completeness (21 people), and increased again in cycle 2 by 96.6% completeness (29 people). The conclusion of 
this study is that using character education-based textbooks can improve learning outcomes for learning strategy courses for 
4th semester students of the Indonesian Language and Literature Education Study Program, IKIP PGRI Bojonegoro, 
Academic Year 2020/2021. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi rendahnya nilai hasil belajar mata kuliah strategi pembelajaran pada 
mahasiswa semester 4 Prodi PBSI IKIP PGRI Bojonegoro. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan 
peningkatan hasil belajar mata kuliah strategi pembelajaran menggunakan media buku teks berbasis 
pendidikan karakter pada mahasiswa semester 4 Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia IKIP 
PGRI Bojonegoro Tahun Akademik 2021/2022. Jenis penelitian ini, penelitian tindakan kelas melalui 
tindakan 2 siklus, dengan rincian masing-masing siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, 
dan refleksi. Subjek penelitian ini mahasiswa semester 4 yang mengambil mata kuliah strategi 
pembelajaran di Prodi PBSI IKIP PGRI Bojonegoro dengan jumlah 30 mahasiswa. Objek penelitian ini 
berupa proses pembelajaran mata kuliah strategi pembelajaran di kelas. Pengumpulan data penelitian 
menggunakan observasi, dokumentasi, wawancara dan tes. Hasil penelitian menunjukkan adanya 
peningkatan hasil belajar dari prasiklus sebesar 46,6 % ketuntasan (14 orang) meningkat pada siklus 1 
sebesar 70% ketuntasan (21 orang), dan meningkat lagi pada siklus 2 sebesar 96,6% ketuntasan (29 orang). 
Simpulan penelitian ini bahwa menggunakan media buku teks berbasis pendidikan karakter dapat 
meningkatkan hasil belajar mata kuliah strategi pembelajaran pada mahasiswa semester 4 Prodi 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia IKIP PGRI Bojonegoro Tahun Akademik 2020/2021. 
Kata Kunci: hasil belajar; strategi pembelajaran; media buku teks; pendidikan karakter 
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Pendahuluan  

Banyak faktor yang ikut mempengaruhi keberhasilan proses pembelajaran. Strategi pembelajaran 

merupakan salah satu faktor yang ikut mempengaruhi keberhasilan pembelajaran. Strategi pembelajaran 

merupakan mata kuliah keahlian di Prodi PBSI IKIP PGRI Bojonegoro yang harus dikuasai oleh 

mahasiswa calon guru. Strategi pembelajaran adalah suatu cara pendidik memandang pembelajaran 

mulai dari mendesain, mengimplementasikan dan mengevaluasi hasil belajar agar pembelajaran lebih 

efektif dan efisien (Sanjaya, 2019). Peran penting komponen strategi pembelajaran dalam proses 

pembelajaran  salah satu yang relatif cukup penting adalah buku teks sebagai sumber referensi dalam 

belajar. Buku teks mata kuliah strategi pembelajaran sangat dibutuhkan oleh mahasiswa untuk belajar 
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menambah dan meningkatkan kompetensi pengetahuannya. Buku teks mata kuliah strategi 

pembelajaran sangat penting membantu mahasiswa untuk belajar mandiri. Buku teks mata kuliah 

strategi pembelajaran ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran yang mengarah pada 

pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa.  

Kualitas pembelajaran tentunya didukung dengan salah satunya ketersediaan buku teks 

pembelajaran yang membantu mahasiswa untuk belajar. Mahasiswa dalam mendalami materi 

pembelajaran perlu ketersediaan buku teks untuk meningkatkan kompetensi.  

Belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan tujuan memperoleh pengetahuan, menguasai 

kompetensi dan membentuk sikap siswa (Darmuki dkk., 2019). Keberhasilan pembelajaran dapat 

dilihat dari perubahan perilaku dan hasil belajar siswa. Kegiatan belajar akan berjalan dengan lancar 

apabila siswa memiliki motivasi belajar. Menurut Hidayati dkk. (2019), motivasi dapat diartikan sebagai 

tenaga penggerak yang timbul dalam diri siswa yang mengarah pada kegiatan belajar, menjamin 

kelangsungan belajar proses, dan memberikan bimbingan dalam proses pembelajaran agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. 

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor penentu tercapainya tujuan pembelajaran. Melalui 

motivasi belajar, siswa akan memiliki dorongan untuk mengikuti proses pembelajaran yang sedang 

berlangsung. Banyak cara yang dapat dilakukan oleh guru untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa. 

Menggunakan tantangan Strategi pembelajaran seperti permainan dapat memotivasi siswa dan 

membawa materi yang kontekstual dan segar atau media interaktif dapat merangsangnya dari dalam. 

Selain motivasi yang datang dari dalam diri sendiri, motivasi juga dapat ditingkatkan melalui rangsangan 

yang diberikan melalui pembelajaran siswa dalam lingkungan. Dosen memiliki peran penting dalam 

proses peningkatan belajar mahasiswa motivasi karena dosen memiliki banyak waktu dengan 

mahasiswa di kelas. Dosen dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa motivasi belajar dengan 

mengembangkan strategi belajar sebagai motivasi eksternal bagi mahasiswa untuk belajar. Strategi 

pembelajaran meliputi metode dan media yang digunakan dalam proses pembelajaran. 

Penggunaan metode pembelajaran tidak dapat berdiri sendiri karena media juga diperlukan sebagai 

alat untuk menyampaikan materi atau informasi kepada siswa. Media pembelajaran digunakan sebagai 

sarana penunjang proses pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Media pembelajaran 

diartikan sebagai alat bantu dalam bentuk fisik dan non fisik yang digunakan guru dalam 

menyampaikan materi kepada siswa menjadi lebih efektif dan efisien. Sehingga materi pembelajaran 

lebih cepat diterima siswa secara utuh serta menarik siswa untuk belajar lebih banyak. (Darmuki dkk., 

2017). Media pembelajaran yang dimanfaatkan secara tepat dalam proses pembelajaran akan menjadi 

lebih efektif dan alat pendukung yang efisien dalam mencapai tujuan pembelajaran. Selain itu media 

pembelajaran juga akan bertambah motivasi belajar siswa, hal ini sejalan dengan pernyataan yang 

diungkapkan Joyce dkk (2019) bahwa Manfaat media pembelajaran antara lain: (a) Dengan 

menggunakan media pembelajaran, proses pembelajaran akan lebih menarik, sehingga dapat 

menimbulkan motivasi belajar siswa; (b) Dapat memperjelas materi pembelajaran, sehingga siswa dapat 

dengan mudah memahami materi dan memungkinkan siswa menguasai tujuan pembelajaran; (C) 

Dengan menggunakan media pembelajaran, proses pembelajaran menjadi lebih bervariasi. Bahannya 

tidak hanya disampaikan secara lisan, agar siswa tidak cepat bosan dan lebih efektif dan efisien; dan (d) 

Siswa mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru, melakukan lebih banyak kegiatan 

pembelajaran seperti: mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, dan lain-lain. Fitur media 

pembelajaran dapat mempromosikan kelas pengalaman sehingga menumbuhkan keterlibatan belajar 

siswa. 

Berdasarkan manfaat yang dikemukakan oleh Huda (2019), media pembelajaran perlu untuk 

dimanfaatkan untuk mengatasi keterbatasan proses pembelajaran. Pembelajaran merupakan kombinasi 

yang tersusun dari unsur manusia, bahan, fasilitas, peralatan, dan prosedur yang saling mempengaruhi 

dalam mencapai tujuan pembelajaran. Dalam hal ini, unsur manusia dalam pembelajaran meliputi siswa, 
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guru, tenaga kependidikan, dan lain sebagainya. Unsur materi dalam pembelajaran antara lain buku, 

papan tulis, dan lain sebagainya. Unsur sarana dan peralatan meliputi ruang kelas, laboratorium, dan 

lain sebagainya. Sedangkan unsur prosedur meliputi jadwal pembelajaran, metode pembelajaran dan 

lain sebagainya (Darmuki & Hidayati, 2020). Belajar adalah kemampuan mengelola komponen-

komponen yang berkaitan dengan pembelajaran secara operasional dan efisien. Komponen yang terkait 

dengan sekolah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran adalah guru, siswa, pembina sekolah, 

sarana/prasarana, dan proses pembelajaran (Hidayati & Darmuki, 2021). 

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan 

sehingga dapat merangsang perasaan, pikiran, kemauan, dan perhatian siswa serta mendorong 

terjadinya proses pembelajaran (Darmuki dkk., 2019). Sedangkan menurut Hidayati dkk. (2019), media 

pembelajaran dapat diartikan sebagai alat yang berupa fisik dan non fisik yang digunakan guru dalam 

menyampaikan materi kepada siswa agar lebih efektif dan efisien. Penggunaan media pembelajaran 

diharapkan dapat lebih cepat menerima materi pembelajaran siswa serta menarik minat siswa untuk 

belajar. Jadi media pembelajaran dapat diartikan sebagai alat perangkat keras atau perangkat lunak yang 

digunakan dalam penyampaian materi oleh guru kepada siswa dalam proses pembelajaran. Dalam 

pembelajaran, media diharapkan dapat membuat proses pembelajaran lebih efektif dan efisien sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal pada mahasiswa semester 4 Prodi PBSI FPBS 

IKIP PGRI Bojonegoro hasil pembelajaran masih rendah yaitu hasil belajar dari prasiklus sebesar 46,6 

% ketuntasan (14 orang). Selain itu mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran di kelas kurang aktif. 

Pembelajaran mata kuliah strategi pembelajaran kurang menarik dan membosankan karena dosen lebih 

dominan sehingga pemahaman mahasiswa kurang maksimal. Dosen dalam mata kuliah strategi 

pembelajaran di kelas belum menggunakan media pembelajaran yang membantu mahasiswa untuk 

memahami materi dengan maksimal. Oleh karena itu diperlukan media pembelajaran yang dapat 

meningkatkan hasil belajar mata kuliah strategi pembelajaran  

Metode Penelitian  

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas. Prosedur penelitian tindakan kelas 

ini diawali dari prasiklus yang nilainya masih rendah dan banyak yang belum memenuhi KKM. 

Selanjutnya dilakukan tindakan siklus 1 dan siklus 2 untuk memperbaiki pembelajaran di kelas. Setiap 

siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi yang dituangkan dalam RPP 

perbaikan pembelajaran untuk siklus 1 dan siklus 2. Penelitian ini dilaksanakan di Prodi Pendidikan 

Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Pendidikan Bahasa dan Seni IKIP PGRI Bojonegoro. Subjek 

penelitian ini adalah mahasiswa semester 4 yang memprogram mata kuliah strategi pembelajaran di 

Prodi PBSI IKIP PGRI Bojonegoro. Jumlah mahasiswa ada 30 dengan rincian 10 laki-laki dan 20 

perempuan. Objek penelitian tindakan kelas ini berupa proses pembelajaran mata kuliah strategi 

pembelajaran di kelas pada Prodi PBSI IKIP PGRI Bojonegoro. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian tindakan kelas ini menggunakan instrumen penelitian 

berupa lembar observasi mahasiswa, lembar observasi dosen, dokumentasi, dan tes. Lembar observasi 

mahasiswa digunakan untuk mengumpulkan data terkait dengan pengamatan terhadap aktifitas 

mahasiswa dalam proses pembelajaran baik berupa keaktifan maupun aktifitas pembelajaran lainnya. 

Lembar observasi dosen digunakan untuk mengumpulkan data terkait aktifitas dosen dalam proses 

pembelajaran saat menggunakan metode atau media pembelajaran. Dokumentasi dalam penelitian ini 

berkaitan dengan data berupa tulisan, gambar/foto, video atau data lain yang terkait dengan data 

penelitian ini. Instrumen tes digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui hasil belajar mahasiswa 

dalam mata kuliah strategi pembelajaran. Teknik analisis data yang digunakan berupa triangulasi  data, 

melalui tahapan pengelompokkan data, analisis data, dan pengambilan simpulan data penelitian.  
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Hasil dan Pembahasan  

Penelitian tindakan kelas ini diawali dari pra sklus dosen mengajar mata kuliah strategi 

pembelajaran yang diawali dengan membuka pembelajaran dan melakukan apersepi. Setelah itu 

pembelajaran dilakukan dengan cara ceramah dan dilanjutkan dengan pemberian tugas. Hasil 

pembelajaran pras siklus menunjukkan ketuntasan mahasiswa sebesar 46,6 % atau 14 mahasiswa yang 

tuntas mencapai KKM. KKM mata kuliah strategi pembelajaran ditetapkan oleh dosen pengampu 

sebesar 70. Pembelajaran mata kuliah strategi pembelajaran pada pra siklus ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran belum memberi peluang kepada mahasiswa untuk aktif. Selain itu pembelajaran masih 

bersifat konvensional dimana pembelajaran lebih dominan dosen yang aktif. Dosen belum 

menggunakan media pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk lebih aktif. 

Media buku teks yang digunakan dosen belum mengarah pada pengembangan pendidikan karakter. 

Pengembangan karakter mahasiswa belum tersentuh, sehingga pengembangan karakter mahasiswa 

belum terlihat.  Berdasarkan refleksi hasil pembelajaran pada pra siklus di atas maka perlu dilakukan 

perbaikan pembelajaran dengan menggunakan media buku teks strategi pembelajaran berbasis 

pendidikan karakter. Maka peneliti dan dosen berkolaborasi untuk mendesain pembelajaran pada 

tindakan siklus satu menggunakan media buku teks strategi pembelajaran berbasis pendidikan karakter.  

 Hasil penelitian tindakan siklus 1 dimana dosen menggunakan media buku teks strategi 

pembelajaran berbasis pendidikan karakter yang diterapkan di kelas. Pembelajaran tindakan siklus 1 

diawali dengan membuka pembelajaran dengan salam kemudian memberikan motivasi kepada 

mahasiswa tentang pentingnya mata kuliah strategi pembelajaran untuk dikuasai mahasiswa calon guru. 

Selanjutnya dosen melakukan apersepsi mengenai pembelajaran mata kuliah strategi pembelajaran di 

kelas dengan mengaitkan materi yang akan dipelajari. Mahasiswa diminta untuk menggunakan buku 

teks yang sudah dibagikan dosen ke mahasiswa. Hasil pembelajaran siklus 1 menunjukkan ketuntasan 

sebesar 70% atau 21 mahasiswa yang telah mencapai KKM. Refleksi berdasarkan tindakan siklus 1 

mahasiswa masih belum memanfaatkan media buku teks strategi pembelajaran berbasis pendidikan 

karakter karena mereka belum terbiasa. Hal ini sesuai dengan pendapat Hidayati dkk. (2019) bahwa 

penggunaan media pembelajaran membutuhkan kebiasaan untuk dapat dilakukan dengan maksimal 

khususnya terkait dengan hasil yang dicapai. Mahasiswa sudah mulai mengembangkan pendidikan 

karakter untuk bertanggungjawab terhadap tugas belajar yang mereka lakukan. Pembelajaran siklus 1 

menggunakan media buku teks strategi pembelajaran berbasis pendidikan karakter dapat meningkatkan 

hasil belajar mahasiswa meskipun belum mencapai 75% dari jumlah mahasiswa. Oleh karena itu 

dilakukan tindakan siklus 2 dengan proses pembelajaran yang sama hanya ditekankan lagi pada 

penggunaan media buku teks strategi pembelajaran berbasis pendidikan karakter. 

Pelaksanaan tindakan siklus 2 didesain tidak berbeda jauh dengan tindakan siklus 1 yang sudah 

dilaksanakan, tetapi pelaksanaan tindakan siklus 2 ini ditekankan lagi dengan menggunakan media buku 

teks strategi pembelajaran berbasis pendidikan karakter. Media buku teks strategi pembelajaran berbasis 

pendidikan karakter diberikan diawal setelah apersepsi dan ditekankan untuk dipahami lagi dan 

mahasiswa diingatkan untuk mempelajari lagi sehingga pemahaman mereka mengenai materi 

pembelajaran. Hasil pembelajaran siklus 2 menggunakan media buku teks strategi pembelajaran 

berbasis pendidikan karakter dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa dengan mencapai ketuntasan 

sebesar 96,6 % atau 29 mahasiswa yang telah mencapai KKM yang telah ditetapkan. Mahasiswa juga 

telah terbiasa dengan karakter bertanggungjawab terhadap pembelajaran yang meraka lakukan melalu 

media tersebut. Hal ini sesuai pendapat Darmuki dkk. (2019) penggunaan media pembelajaran dapat 

meningkatkan pemahaman mahasiswa sehingga berdampak pada peningkatan hasil belajar mahasiswa., 

Hasil pembelajaran tindakan siklus 2 menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar mata kuliah strategi 

pembelajaran telah berhasil mencapai KKM. Hal ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 1. Hasil Belajar Mata Kuliah Strategi Pembelajaran pada Pra-Siklus, Siklus 1, dan Siklus 2 

Keterangan Pra-Siklus Siklus 1 Siklus 2 

Nilai rata-rata kelas 69.3 75.5 84.6 

Mahasiswa yang tuntas 14 21 29 

Prosentase ketuntasan kelas 
(%) 

46.6% 70 % 96.6 % 

 

Berdasarkan tabel 1 di atas hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar dari 

prasiklus sebesar 46,6 % ketuntasan (14 orang tuntas) meningkat pada siklus 1 sebesar 70% ketuntasan 

(21 orang tuntas), dan meningkat lagi pada siklus 2 sebesar 96,6% ketuntasan (29 orang tuntas).  

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

menggunakan media buku teks berbasis pendidikan karakter dapat meningkatkan hasil belajar mata 

kuliah strategi pembelajaran pada mahasiswa semester 4 Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 

IKIP PGRI Bojonegoro Tahun Akademik 2020/2021. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar dari prasiklus sebesar 46,6 % ketuntasan (14 orang 

tuntas) meningkat pada siklus 1 sebesar 70% ketuntasan (21 orang tuntas), dan meningkat lagi pada 

siklus 2 sebesar 96,6% ketuntasan (29 orang tuntas).  
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